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ABSTRAK 

Olahraga Aeromodelling menjadi salah satu cabang olahraga dirgantara dengan 
menggunakan pesawat model jenis glider. Dalam fabrikasi sayap pesawat, harus dipastikan 
part yang dirakit berada dalam toleransi, maka perakitan yang dihasilkan akan akurat 
secara posisi, dimensional, dan geometris. Proses perakitan tersebut dilakukan secara 
manual dengan kebutuhan keterampilan khusus untuk memperoleh hasil produk sayap 
yang akurat dan presisi. Maka, pada penelitian ini dilakukan rancang bangun mesin rakitan 
sayap pesawat aeromodelling berjenis free flight glider dengan system otomasi. Tujuannya 
untuk memperoleh hasil perakitan sayap yang sesuai target toleransi akan diterapkan 
teknologi Fixture yang diintegerasikan dengan sistem otomasi. Sehingga keakuratan dan 
kepresisian produk sayap masuk dalam toleransi yang telah ditentukan. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah, Quality Function Deployment, yang mana pada 
metode ini memperhatikan kebutuhan konsumen dan menterjemahkannya kedalam 
karakteristik engineering. Dalam mekanismenya, mesin ini menggunakan ulir daya dan 
engkol peluncur sebagai konsep pergerakan. Prototipe yang telah dibuat tidak menyangkut 
keseluruhan dari desain asli mesin. Hasil uji coba yang dilakukan sebanyak 10 kali, 
memperlihatkan bahwa perakitan 1 panel sayap pesawat telah memenuhi gap dan batas 
toleransi yang telah ditentukan. Pada hasil perakitan terbaik, bila nilai 18 gap yang ada 
dirata-rata pengukurannya memiliki nilai sebesar 27,008 mm. 
 
Kata Kunci : Aeromodelling, Pesawat Glider, Fixture, Sistem Otomasi 
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ABSTRACT 

Aeromodelling is one of the aerospace sports by using glider-type model aircraft. 
In the fabrication of aircraft wings, it must be ensured that the assembled parts are 
within tolerances, then the resulting assembly will be positionally, dimensionally, 
and geometrically accurate. The assembly process is carried out manually with the 
need for special skills to obtain accurate and precise wing product results. So, in 
this study, the design of an aeromodelling aircraft wing assembly engine of the free 
flight glider type with an automation system was carried out. The goal is to obtain 
wing assembly results that match the tolerance target will be applied Fixture 
technology integrated with an automation system. So that the accuracy and 
precision of wing products are included in the predetermined tolerances. The 
method used in this study is, Quality Function Deployment, which in this method 
pays attention to consumer needs and translates them into engineering 
characteristics. In its mechanism, this machine uses a power thread and a launcher 
crank as a movement concept. The prototype that has been created does not concern 
the entirety of the original design of the machine. The test results, which were 
carried out 10 times, showed that the assembly of 1 aircraft wing panel met the 
specified gaps and tolerance limits. In the best assembly results, if the value of 18 
gaps is on average, the measurement has a value of 27,008 mm. 
 
Keywords : Aeromodelling, Aircraft Glider, Fixture, Automation System 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Aeromodelling merupakan salah satu olahraga kedirgantaraan dengan 

kegiatan yang dilakukan proses perencanaan, perancangan, pembuatan, serta 

penerbangan pesawat model. Olahraga Aeremodelling menjadi salah satu cabang 

olahraga dirgantara dengan tergabung pada Persatuan Olahraga Dirgantara 

Aeromodelling (PODIRGA) dengan dinaungi oleh Federasi Aero Sport Indonesia  

(FASI). [1] 

 Pesawat model jenis glider ini terbang tanpa adanya motor pendorong atau 

engine untuk menciptakan gaya angkat. Sehingga keandalan terbang dari pesawat 

ini bertumpu pada bagian sayap yang digunakan. 

 Dalam fabrikasi sayap pesawat tersebut, proses manufaktur yang dilakukan 

mayoritas terletak pada saat melakukan perakitan atau assembly. Hasil perakitan 

tersebut tentunya sangat berpengaruh pada keandalan terbang, untuk itu perlu 

dilakukan tindakan pengendalian kualitas secara konsisten dan berlanjut terhadap 

hasil perakitan beserta perangkat pendukungnya. [2] 

 Pada dasarnya fabrikasi sayap pesawat ialah memastikan part yang dirakit 

berada dalam toleransi, maka perakitan yang dihasilkan akan akurat secara posisi, 

dimensional, dan geometris. [3] Dan selama ini proses perakitan tersebut dilakukan 

secara manual dengan kebutuhan keterampilan khusus untuk memperoleh hasil 

produk sayap yang akurat dan presisi. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 1.1. 

 
Gambar 1.1 Pemasangan Manual untuk 1 Panel Sayap Pesawat Aeromodelling 
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 Jig and fixture merupakan suatu alat bantu pemegang benda kerja produksi 

yang digunakan dalam membuat penggandaan komponen secara presisi dan akurat. 

Dengan menggunakan perkakas bantu nantinya diharapkan produk yang akan 

dihasilkan mempunyai ketelitian tinggi atau presisi dan juga tidak perlu lagi skill 

operator dalam operasi manufaktur yang memiliki kemampuan khusus atau 

memiliki ketrampilan tinggi. [4] 

 Otomasi merupakan teknologi yang diterapkan dengan mengombinasikan 

aplikasi dari sistem mekanik, elektronik, dan komputerisasi melalui proses atau 

prosedur. Dalam penerapannya, sistem otomasi akan ditempatkan sesuai dengan 

program instruksional, serta dikonfigurasikan dengan umpan balik otomatis untuk 

memastikan bahwa intruksi yang telah dibuat dapat berjalan dengan benar dan 

sesuai. Hal tersebut meningkatkan kepresisian, efisiensi dan fleksibilitas. [5]  

 Dalam proses manufaktur, sistem otomasi juga kerap kali diberlakukan, 

salah satunya ialah untuk membantu sistem perakitan. [6]  Bila meninjau fungsinya, 

sistem otomasi dapat diterapkan secara sebagian yang dalam artian masih 

membutuhkan kerja manusia, ataupun diterapkan secara penuh yang dalam artian 

secara keserluruhan dikerjakan oleh mesin. [7] 

 Dalam rancang bangun ini, untuk memperoleh hasil perakitan sayap yang 

sesuai target toleransi akan diterapkan teknologi Fixture yang diintegerasikan 

dengan sistem otomasi. Sehingga keakuratan dan kepresisian produk sayap masuk 

dalam toleransi yang telah ditentukan. 

1.2. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka ada beberapa 

masalah yang perlu dipecahkan, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara merancang dan membangun Mesin Perakitan Sayap 

Pesawat Aeromodelling yang dapat menyesuaikan bentuk airfoil. 

2. Bagaimana cara merancang dan membangun Mesin Perakitan Sayap 

Pesawat Aeromodelling yang dapat melakukan perakitan sesuai penentuan 

gap pada masing-masing rib dengan toleransi ± 2mm. 
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3. Bagaimana cara mengintegerasikan Mekanisme dari Mesin Perakitan Sayap 

Pesawat Aeromodelling dengan Sistem Otomasi. 

4. Bagaimana hasil pengujian yang dapat dilakukan oleh mesin perakitan pada 

titik bertemunya rib dan spar. 

1.3. Batasan Masalah 

 Penulisan batasan masalah diperlukan agar perancangan ini lebih fokus, 

jelas dan tidak keluar dari topik permasalahan yang diajukan. Batasan masalah pada 

penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Pesawat Aeromodelling yang dirakit merupakan Pesawat berjenis Glider 

Tarik dengan model F1A. 

2. Perakitan yang dilakukan ialah dengan menggabungkan rib dan spar dalam 

1 panel sayap pesawat. 

3. Penelitian yang dilakukan berfokus pada sistem mekanisme serta cara kerja 

mesin yang dapat melakukan perakitan. 

4. Manufaktur pada mesin dilakukan secara bertahap, pada penelitan ini 

pembuatan mesin hanya akan dibatasi untuk melakukan 1 proses 

pengerjaan. 

1.4. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan perumusan masalah dan batasan masalah yang ada, maka 

ditetapakan tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Merancang Mesin untuk Proses Perakitan Sayap Pesawat Aeromodelling 

pada proses penggabungan spar dan ribs dengan gap yang disesuaikan 

berdasarkan desain pesawat. 

2. Merancang Mekanisme dari Mesin Perakitan Sayap Pesawat Aeromodelling 

yang dapat diintegerasikan dengan Sistem Otomasi. 

3. Menguji hasil kerja Mesin Perakitan Sayap Pesawat Aeromodelling yang 

telah dibuat dengan mengukur gap yang terbentuk antar setiap rib. Yang 

mana titik pengukuran terletak pada titik bertemunya rib dan spar. 
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1.5. Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan penelitian yang dijalankan, maka manfaat yang akan diperoleh 

ialah sebagai berikut. 

1. Diharapkan dengan adanya penelitan ini, nantinya dapat mempopulerkan 

topik terkait Aeromodelling dalam hal akademik. 

2. Diharapkan dengan adanya penelitian ini, semakin banyak Ilmu Keteknikan 

yang diulas dalam pembahasan tentang Aeromodelling. 

3. Diharapkan mesin yang berhasil terealisasi dapat menyelesaikan 

permasalahan dalam Proses Perakitan Sayap Pesawat Aeromodelling 

berjenis Free Flight Glider. 

4. Diharapkan penelitian ini akan menjadi referensi untuk menunjang 

penelitian-penelitian selanjutnya. 

1.6. Sistematika Penulisan 

Bab 1 Pendahuluan 

 Bab Pendahuluan ini berisi penguraian terkait latar belakang masalah, 

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab 2 Tinjauan Pustaka 

 Bab Tinjuauan Pustaka ini berisi penguraian terkait landasan teori serta 

kajian literature yang bersumber dari buku, jurnal, standar, teks book, katalog, dan 

sumber lainnya sebagai penunjang dalam penyusunan penelitian. 

Bab 3 Metodologi Penelitian 

 Bab Metode Penelitian ini berisi penguraian terkait metode yang digunakan 

dalam penyelesaian masalah pada Skripsi. Pembahasan ini meliputi tahapan 

prosedur, pengumpulan data dan teknik analisis yang diterapkan. 

Bab 4 Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 Bab Hasil Penelitian dan Pembahasan ini berisi penguraian terkait berbagai 

analisa yang dilakukan dalam proses penelitian. 

Bab 5 Kesimpulan dan Saran 

 Bab Kesimpulan dan Saran ini berisi pernyataan terkait Kesimpulan yang 

ditarik dari penelitian dan saran-saran yang berhubungan dengan penelitian. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan perancangan konsep, analisis perhitungan, lalu hasil uji coba 

yang dilakukan pada prototipe. Maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hasil perancangan yang dilakukan berdasarkan riset pada kebutuhan 

konsumen menunjang mesin untuk mengutamakan kepresisian pada hasil 

perakitan dengan mekanisme yang sederhana. Kemudian bila meninjau 

spesifikasi teknik yang ada, prioritas utama ialah pada pembutan fixture 

yang dapat membantu proses perakitan sesuai ukuran dan target yang 

diinginkan. Gap yang diinginkan sebesar 30 mm dengan toleransi +/- 2 mm. 

Dalam mekanismenya, mesin ini menggunakan ulir daya dan engkol 

peluncur sebagai konsep pergerakan. 

2. Mekanisme ulir daya ini menggunakan Motor Stepper Nema 17 sebagai 

aktuator penggerak. Kemudian untuk mekanisme engkol peluncur 

menggunakan Motor Servo MG90S dan Motor Servo MG996R. Semua 

aktuator diintegerasikan ke Arduino Uno untuk mengendalikannya 

3. Prototipe yang telah dibuat tidak menyangkut keseluruhan dari desain asli 

mesin. Hasil uji coba yang dilakukan sebanyak 10 kali, memperlihatkan 

bahwa perakitan 1 panel sayap pesawat telah memenuhi gap dan batas 

toleransi yang telah ditentukan. Pada hasil perakitan terbaik, bila nilai 18 

gap yang ada dirata-rata pengukurannya memiliki nilai sebesar 27,008 mm. 

5.2. Saran 

 Rancangan pada prototipe pertama sudah memenuhi target pada satu titik 

pengukuran. Sebaiknya perlu dilakukan pengembangan lebih lanjut dengan 

merealisasikan desain yang ada pada rancangan dan diuji secara performa. Selain 

itu, sistem elektronika yang diterapkan juga bisa diperjelas lebih mendalam. 
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1

14

Dibuat

Servo MG90S

Dibuat5 PLA

Dibuat16

17

PLA1
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Dibuat

1

2

3

5

4

7

6

8
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50x12x24

200x50x4

State Polytechnic of Jakarta

200x50x4

Dibuat

Dibeli

50x32,2x4 Dibuat

149x92x10

125x32x13,5

30x29x28

20x6x6

42x32,8x14

32,5x12x35,5

22,5x12x30

50x20x45

Clamp Pemasangan R PLA+Balsa

ø4x400

Sub Assembly 2
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Fixture Penempatan
Scale

1 : 2
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1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

BP Penempatan 1

BP Penempatan 2

Bracket BP Penempatan

SK 4 Support Shaft

Slide 4 mm

Shaft 4 mm

T. Locator Penemp

Locator Penempatan

Bracket Nema 17

SS304

PLA

Dibuat

Dibuat

Dibuat

Dibuat

Dibuat

Dibuat

Dibeli

1

1

1

4

2

10

2

1

5

4

1 Locator 8 mm

Std

13

1 11

1

Dibuat

12Nema 17

PLA

Dibeli

F. Slider Penempatan

PLA

PLA

PLA

Sub Assembly 3

PLA

13

1

3

4

2

5

6

8

7

9

10

11

12

14

State Polytechnic of Jakarta

Housing  P.P.W PLA

42x32,8x14

122x10x85

50x30x44

100x10x84,6

20x12x11

173x86x42

PLA

74x42,3x42,3

Balsa 20x6x6

ø4x400

Dibuat

Dibuat

Dibuat

Dibuat

109x29x28

AS03/TMM/23
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BP Ver FPA 2

Fixture Pelurus Atas
Scale

1 : 5

130122 IQBAL

1

2

3

4

5

6

7

Plate FPA

BP Hor FPA 2

Housing FPA

Bracket BP Ver FPA

Akrilik

PLA

PLA

PLA

PLA

600x300x800 Dibuat

Dibuat

Dibuat

Dibuat

Dibuat

Dibuat

Dibuat

1

1

1

1

1

2

1 BP Ver FPA 1

BP Hor FPA 1

Sub Assembly 4

PLA

3

1

4
56

7

2



Bearing KP08

Housing Tube 4 mm

Std

Std

Part NameQuantity Part.No Material Size Remark
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AS05/TMM/23

Fixture Benda Kerja
Scale

1 : 10

090720 IQBAL

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

Lead Screw 8 mm

Shaft 8 mm

SK8 Shaft Support

Benda Kerja

LB LM8UU

Housing LM8UU

Base Plate FCT

Fixture Tube 4 mm

Clamp Benda Kerja

Std

CF, Balsa

Std

Dibeli

Dibeli

Dibeli

Dibeli

Dibeli

Dibuat

Dibuat

Dibuat

Dibuat

Dibuat

1

2

4

2

2

1

1

1

1

Sub Assembly 5

Std

14 Dibeli

PLA

PLA

13

12

Dibuat

Housing Nut T8

111

1

Dibuat1

PLA

PLA

PLA

PLA

StdNut T81

Housing Clamp BK

2

5

4

3

1

A

13 14

9

6

10

8

11

A

2 : 3SCALE 

7

DETAIL 

12
ø8x900

ø8x855

42x14x32,8

55x13x28,5

ø15xø8x24

24x20x15

136x60x5

45x34x40

40x20x16

60x30x30

PLA Dibuat

36,3x36,3x12

15x24x32



BP FPB 1

Part NameQuantity Part.No Material Size Remark
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State Polythecnic of Jakarta

Revision

4

Fixture Pelurus Bawah
Scale

1 : 5

160123 IQBAL

1

2

3

4

5

6

Plate FPB

Housing Slider FPB

Bracket BP FPB

BP FPB 2

SK4 Shaft Support

Akrilik

PLA

PLA

PLA

PLA

Dibuat

Dibuat

Dibuat

Dibuat

Dibeli

Dibuat

1

1

1

1

1 PLA

5

1

2

3

4

6

Sub Assembly 6

AS06/TMM/23
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PLA

Bracket Nema 17 Utama
Scale

1 : 5
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1

2

3

4

5

6

7

Penyangga Atas

Fixture Tengah 1

Fixture Tengah 2

Nema 17

Housing Penyangga A

Penyangga B

Std

PLA

Dibuat

Dibuat

Dibuat

Dibuat

Dibuat

Dibuat

Dibeli

1

1

1

1

1

1

1 Housing Penyangga B PLA

PLA

PLA

A

2

1

A

1 : 2SCALE 

3

7

6

4

DETAIL 

5

AS07/TMM/23

Subassembly 7
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Penghubung 1
Scale

1 : 1
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  7
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Batang Penghubung IQBAL

 R5,00 

 87,00 
 

4,30 

 1
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,0
0 

 6
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 39,00  10,00 
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Tube 4mm 
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1 : 1
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Housing Fixture IQBAL
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